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Abstrak

Sistem Telemetri Radiosonde adalah sistem monitoring radiosonde dalam mengukur
parameter atmosfer berbasis 3DR Radio Telemetry. Sistem ini berfokus pada prediksi jarak
transmisi terjauh yang masih dapat dijangkau oleh sistem berdasarkan nilai RSSL
Pengambilan data dilakukan secara mobile dan fixed untuk kemudian dimonitoring melalui
Graphic User Interface. Pengujian secara mobile dilakukan dengan membawa radiosonde
menjauh dari Antenna Receiver dengan kecepatan tertentu. Sedangkan pengujian secara
fixed dilakukan dengan mengambil jarak sampel tertentu untuk kemudian diambil rata —
rata RSSI dari jarak sampel tersebut. Hasil pengujian didapatkan bahwa rata — rata nilai
RSSI mobile adalah -39,11 dBm pada jarak 194 meter dan -73, 465 dBm pada jarak 869
meter. Kemudian rata — rata nilai RSSI fixed adalah -72,751 dBm pada jarak 869 meter, -
74466 dBm pada jarak 2970 meter, dan -74,87 dBm pada jarak 4260 meter. Sedangkan
untuk prediksi jarak terjauh berdasarkan nilai RSSI dan regresi linier secara mobile adalah
322,578 meter pada pengujian 194 meter dan 1.471,535 pada pengujian 869 meter.
Kemudian pada pengujian secara fixed, prediksi jarak terjauh adalah 8.042,105 meter pada
pengujian hingga jarak 4,26 Km. Pengujian vertikal dilakukan dengan menerbangkan
radiosonde menggunakan layang — layang dengan ketinggian hingga 60 meter. Sedangkan
pengujian horizontal dilakukan dengan membawa radiosonde secara mendatar dengan jarak
hingga 59 meter dari Antenna Receiver. Pengujian secara vertikal didapatkan rata — rata
nilai RSSI 182,75 dengan prediksi jarak terjauh 850,296 meter. Sedangkan pengujian
secara horizontal didapatkan rata — rata nilai RSSI 157,203 dengan prediksi jarak terjauh
147,446 meter.

Kata Kunci: Radiosonde, 3DR Radio Telemetry, RSSI

PENDAHULUAN

Teknologi pengamatan atmosfer khususnya untuk pengamatan profil vertikal di
Indonesia masih tergolong minim, sementara itu aktifitas atmosfer di daerah Indonesia
sangat dinamis, sulit dipahami dan sulit untuk diprediksi. Saat ini teknologi pengamatan
profil vertikal atmosfer masih mengandalkan produk dari luar negeri, sehingga perlu

penguasaan teknologi pengamatan atmosfer secara mandiri.
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Lapisan atmosfer terdiri dari 5 lapisan yakni Troposfer (ketinggian 6-10 km),
Stratosfer (ketinggian 20-50 km), Mesosfer (ketinggian 50-85 km), Termosfer
(ketinggian 85-690 km), dan Eksosfer (ketinggian lebih dari 690 km). Lapisan atmosfer
yang paling berpengaruh terhadap kondisi cuaca di permukaan bumi adalah Troposfer
hingga Tropopause.

Tropopause (ketinggian 10-20 km) adalah lapisan batas antara Troposfer dan
Stratosfer. Lapisan Tropopause ditandai dengan adanya kondisi inversi temperature
seiring dengan naiknya ketinggian. Keunikan dari lapisan Tropopause tersebut dapat
diamati dengan menggunakan Teknologi Rawinsonda.

Rawinsonda (Radio-Wind Sonda) merupakan alat yang diterbangkan dengan
wahana balon atmosfer yang dapat mengukur parameter-parameter atmosfer vertikal
dan mengirimkan datanya melalui radio kepada sistem penerima di permukaan. Pada
umumnya, rawinsonda mengukur parameter profil vertikal atmosfer seperti profil
tekanan udara, temperatur, kelembapan, serta mengukur profil angin horizontal

menggunakan penerima GPS.

METODE PENELITIAN
2.1 Bagan Penelitian

Diagram tulang ikan penelitian terlihat pada gambar 1. Penelitian yang dilakukan
merupakan bagian dari sistem pengukuran cuaca berbasis internet yang didukung oleh
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya. Tujuan Pengukuran cuaca berbasis

internet adalah sebagai data bagi petani atau BMKG.

Rancang Bangun Sistem Pemantau Derajat

Keasaman dan Kepekatan Larutan Nutrisi pada Rancang Bangun Antena Penerima Rawindsonda
Budidaya Tanaman Hidroponik Tipe NFT pada Freluensi 433 Milz
Barbasis Web (PTK 2017, Setyawan didd) (Penelitian Selanjutnya)

Usulan PTUP 2020 Penguluran

Rancang B angun Pengukuran Telanan Udara, Subu, dan K elembapan cuaca berbasis
Atmosfer Vertikal Menggunakan Rmvinsonda pada frekuens 433 MHz

Data Penguluran
Cuaca Manual

Fancang Bangun Sistem Pemantau Subu, Rancang Bangun WEB Penguluran Cuaca
Kelembapan, dan level Larutan pada Budidaya (Perelitian Selanjutnys)

Tanaman Hidroponik Tipe Nutrient Film
Technique (NFT) Berbasis Web (PTK 2016,
Setyawan didk)

internet

Gambar 1. Diagram tulang ikan peta jalan penelitian
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2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian selama 6 (enam bulan) dimulai dari bulan Mei 2020 sampai
Oktober 2020. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Telekomunikasi,
Politeknik Negeri Semarang.

2.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan metode waterfall dengan uraian sebagai
berikut:

a. Perencanaan (Planning)

Pada fase ini dilakukan inisiasi awal kegiatan seperti survei lapangan dan
identifikasi awal kebutuhan.
b. Analisis (Analysis)

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan
kebutuhan yang harus dipenuhi. Fase ini harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa
menghasilkan desain yang lengkap.

c. Perancangan (Design)

Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap. Pada
tahap perancangan ini, dilakukan perancangan sistem dan perancangan arsitektur.
d. Pembangunan (Development)

Pada fase ini desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sudah ditentukan.

e. Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementasi ini, penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara

keseluruhan (system testing).

2.4 Desain Penelitian

Pada tahap perencanaan sistem ini dilakukan kegiatan perencanaan dari sistem
yang akan dibuat. Tahap ini meliputi persiapan alat dan bahan serta pembuatan desain
sistem yang akan dibuat. Gambar 2 menunjukkan rancangan Sistem Telemetry

Radiosonde.
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Gambar 2. Perencanaan Sistem Telemetry Radiosonde

Prinsip dasar monitoring pada sistem ini adalah sebagai berikut:

L.

Radiosonde berfungsi untuk mengambil data parameter vertical atmosfer
berupa suhu, kelembaban, tekanan udara, kecepatan dan arah angin serta data
GPS. Data informasi akan dikirimkan ke Ground Station melalui 3DR Radio

Telemetry.

. Antenna berfungsi untuk menangkap sinyal informasi dari radiosonde untuk

diubah menjadi sinyal listrik dan mengirimkannya ke Graphic User Interface.

. Graphic User Interface berfungsi untuk mengolah dan menampilkan data

informasi hasil pengukuran oleh radiosonde. Sebagian data dari GPS akan

dikirimkan kembali ke Antenna Auto-Tracker.

. Auto-Tracker berfungsi untuk mengarahkan antenna menuju posisi radiosonde

sesuai dengan posisi GPS. Sehingga kemanapun radiosonde bergerak, antenna

akan selalu mengikuti posisi radiosonde.

5. Data hasil pengukuran akan disimpan oleh GUI dalam bentuk file CSV.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Pengaruh Jarak terhadap RSSI
Data yang telah diterima dapat dilakukan uji hipotesis untuk diketahui ada atau tidak
adanya hubungan linier jarak terhadap nilai RSSI. (Kusnandar, 2019) Hipotesis tentang
tidak adanya hubungan linier antara variable X dengan variable Y dinyatakan dalam
bentuk hipotesis nol sebagai berikut:

HO:B1 =0
Hipotesis alternatif bagi hipotesis nol tersebut adalah bahwa ada hubungan linier antara
kedua variable tersebut, artinya B1 # 0. Hal ini dirumuskan sebagai berikut:

HI:B1#0
Pengolah data tersebut menggunakan salah satu software pengolahan data yaitu Minitab
18 agar dapat diketahui seberapa kuat hubungan linier jarak terhadap nilai RSSIL
Gambar 3 menunjukkan data hasil pengolahan nilai RSSI secara mobile 15 Km/jam
terhadap jarak sejauh 194 meter.

Correlation: Jarak, RSSI

Correlations

Pearson correlation  -0.944
P-value 0.000

Gambar 3. Korelasi RSSI mobile 15 Km/jam sejauh 194 meter

Nilai koefisien korelasi populasi, p, diduga dengan menghitung koefisien korelasi

sampel yang dinotasikan dengan r. Nilai r dalam persamaan biasa juga disebut sebagai

koefisien korelasi Pearson (Pearson product-moment correlation coefficient). Secara

umum,

a. Nilai p = -1 menunjukkan suatu hubungan linier negatif yang sempurna.

b. Nilai p =+1 menunjukkan suatu hubungan linier positif yang sempurna.

c. Semakin besar nilai mutlak dari p semakin kuat hubungan linier kedua variable
tersebut.

d. Nilai p = 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier antara kedua variable,
artinya, jika kedua variable tersebut bersifat saling bebas (independent) maka nilai
p = 0. Akan tetapi jika nilai p = 0 tidak berarti bahwa kedua variable tersebut
bersifat saling bebas, karena kedua variable tersebut dapat saja mempunyai

hubungan yang tidak linier.
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Pada Gambar 3 nilai Pearson correlation bernilai -0,944 yang dapat diartikan
bahwa jarak dan nilai RSSI mempunyai hubungan linier yang kuat dengan korelasi
negatif. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai RSSI, maka perlu

dilakukan analisis regresi linier seperti terlihat pada Gambar 4.

Regression Analysis: RSSI versus Jarak

The regression equation is
RSSI = 232.6 - 0.6527 Jarak

Model Summary
S R-sq_ R-sg(adj)
13.0964 89.03% 88.92%

Analysis of Variance

Source DF 55 M5 F P
Regression 1 133658 133658 779.28 0.000
Error 96 16465 172

Total 97 150124

Fitted Line: RSSI versus Jarak

Gambar 4. Analisis regresi linier RSSI mobile 15 Km/jam sejauh 194 meter

Dari Gambar 4 dapat dilihat terdapat Regression Equation, Model Summary, dan
Analysis of Variance. (Kusnandar, 2019) Nilai P adalah nilai dugaan bagi peluang
diperolehnya hasil sampel tersebut dengan asumsi bahwa sampel tersebut merupakan
suatu sampel acak dari suatu populasi dimana Hy benar.

Secara konvensional, para peneliti biasanya menggunakan Kkriteria pengujian
sebagai berikut:

Tolak Hy (dan terima H;) jika nilai P < 0,05
(Kusnandar, 2019) Setiap koefisien dengan nilai P yang lebih kecil dari 0,05 biasa
dikatakan sebagai berbeda nyata atau signifikan (statistically significant). Salah satu
kelemahan dari kriteria pengujian tersebut adalah bahwa perbedaan antara
dihasilkannya P = 0,49 (signifikan pada taraf nyata o = 0,05) dengan dihasilkannya P =
0,51 (tidak signifikan pada taraf nyata a = 0,05) sering kali tidak jauh berbeda.dengan
mencantumkan nilai P yang sebenarnya maka kelemahan tersebut dapat teratasi, karena
penentuan nilai signifikansi (taraf nyata o sebenarnya tidak harus selalu sama dengan
0,05).
Sesuai dengan Gambar 4 nilai P adalah 0,000 yang menandai bahwa jarak

berpengaruh terhadap nilai RSSI. Besarnya pengaruh nilai RSSI terhadap jarak dapat
kita lihat nilai R-sq pada bagian Model Summary. Nilai R-Sq menginterprestasikan
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bahwa jarak mampu menjelaskan keberagaman nilai RSSI. Sisanya dipengaruhi oleh
factor variable independent yang lain. Semakin besar nilai R-sq maka pengaruh yang
ditimbulkan juga semakin besar. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 89,03%
besarnya nilai RSSI dipengaruhi oleh jarak.

Dari pengaruh jarak terhadap nilai RSSI dapat kita prediksi jarak terjauh yang
mampu dijangkau oleh sistem telemetri. Masing — masing Grafik RSSI dapat kita tarik
garis linier untuk dicari titik terjauh yang masih dapat dijangkau oleh sistem telemetri.
Gambar 5 menunjukkan fitted line plot yang disertai garis linier dari data RSSI mobile
15 Km/jam sejauh 194 meter.

Fitted Line: RS5I versus Jarak o [ B ER

Fitted Line Plot
RSSI = 232.6 - 0.6527 Jarak

240 5 130964

R-Sq 85.0%

220 R-5q(adj) 88.9%

200

RSSI

160

140

120

100
0 50 100 150 200
Jarak {m)

Gambar 5. Fitted Line Plot RSSI Mobile 15 Km/jam vs Jarak 194 meter

Gambar 5 merupakan grafik fitted line plot RSSI mobile 15 Km/jam sejauh 194
meter yang telah ditarik garis regresi linier. Jika kita lihat, garis tersebut akan terus
turun hingga terdapat batas tertentu. Berdasarkan datasheet 3DR Radio Telemetry,
sensitifitas telemetri menunjukkan nilai -117 dBm dengan nilai RSSI sebesar 19.
Sehingga kita dapat menarik garis tersebut hingga mencapai batas RSSI bemilai 19.
Caranya adalah dengan melihat rumus persamaan regresi yang tertera pada Gambar 8.
Prediksi jarak terjauh dari pengujian nilai RSSI secara mobile 15 Km/jam sejauh 194
meter berdasarkan persamaan regresi pada Gambar 5 adalah 327,256 meter. Pengolahan
data selanjutnya yaitu pengujian RSSI mobile sejauh 869 meter dengan kecepatan rata —

rata 1 m/s ditunjukkan oleh Gambar 6.
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Correlation: Jarak, RSSI dBm

Correlations

Pearson correlation  -0.578
P-value 0.000

Gambar 6. Korelasi RSSI mobile 1 m/s sejauh 869 meter
Pada Gambar 6 nilai Pearson correlation bernilai -0,578 yang dapat diartikan
bahwa jarak dan nilai RSSI mempunyai hubungan linier yang kuat dengan korelasi
negatif. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai RSSI, maka perlu

dilakukan analisis regresi linier seperti terlihat pada Gambar 7.

Regression Analysis: RSSI versus Jarak

The regression equation is
RSSI = 137.9 - 0.08080 Jarak

Model Summary
S R-sq  R-sqadj)
28,6680 33.38% 33.30%

Analysis of Variance

Source DF 55 MS F p
Regrassion 1 356986 356986 43437 0.000
Error 867 712547 822

Total 868 1069533

Fitted Line: RSSI versus Jarak

Gambar 7. Analisis regresi linier RSSI mobile 1 m/s sejauh 869 meter
Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa nilai P adalah 0,000 yang menandai
bahwa jarak berpengaruh terhadap nilai RSSI. Pengaruh jarak terhadap nilai RSSI
menunjukkan R-sq sebesar 33,38 % yang artinya jarak berpotensi 33,38% terhadap
beragamnya nilai RSSI. Sedangkan Gambar 8 menunjukkan fitted line plot yang disertai

garis linier dari data RSSI mobile 1 m/s sejauh 869 meter.
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Fitted Line: RSSI versus Jarak EI@

Fitted Line Plot
RSSI = 137.9 - 0.08080 Jarak

s 286680

200
R-Sq 334%
R-Sqlsdj)  33.3%

o - - e

o 100 200 300 400 500 600 J00 800 900
Jarak {m)

Gambar 8. Fitted Line Plot RSSI mobile 1 m/s vs Jarak 869 meter
Gambar 8 merupakan grafik fitted line plot RSSI mobile 1 m/s sejauh 869 meter
yang telah ditarik garis regresi linier. Prediksi jarak terjauh dapat dicari dengan melihat
rumus persamaan regresi yang tertera pada Gambar 8. Prediksi jarak terjauh dari
pengujian nilai RSSI secara mobile 1 m/s sejauh 869 meter berdasarkan persamaan
regresi pada Gambar 8 adalah 1.471,535 meter. Hasil pengolahan data RSSI secara fixed
pada jarak — jarak tertentu ditunjukkan oleh Gambar 9.

Correlation: RSSI, Jarak

Correlations

Pearson correlation  -0.368
P-value 0.160

Gambar 9. Korelasi RSSI pada jarak — jarak tertentu
Pada Gambar 9 nilai Pearson correlation bernilai -0,368 yang dapat diartikan
bahwa jarak dan nilai RSSI mempunyai hubungan linier yang lemah dengan korelasi
negatif. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai RSSI, maka perlu

dilakukan analisis regresi linier seperti terlihat pada Gambar 10.
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Regression Analysis: RSSI versus Jarak

The regression equation is
RSSI = 133.6 - 0.01425 Jarak

Model Summary

s R-sq R-sq(adij)
441303 13.57% 7.40%

Analysis of Variance

Source DF 55 M5 F P
Regression 1 42810 428104 220 0160
Error 14 272647 194748

Total 15 315458

Fitted Line: RSSI versus Jarak

Gambar 10. Analisis regresi linier RSSI jarak tertentu

Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa nilai P adalah 0,160 yang menandai bahwa
jarak tidak berpengaruh terhadap nilai RSSI, sehingga hipotesis alternatif ditolak. Akan
tetapi sesuai dengan bukunya (Kusnandar, 2019) menjelaskan bahwa karena penentuan
nilai signifikansi dari P, taraf nyata o sebenarnya tidak harus sama dengan 0,05. o
adalah nilai taraf signifikansi. Maka kita tetap berasumsi bahwa jarak masih
berpengaruh terhadap nilai RSSI yang diterima karena terdapat korelasi antara kedua
variabel. Sedangkan Gambar 11 menunjukkan fitted line plot yang disertai garis linier

dari data RSSI secara fixed dengan jarak — jarak tertentu.

Fitted Line: RSSI versus Jarak EI@

Fitted Line Plot
RSSI = 133.6 - 0.01425 Jarak

225
. 5 4413202

R-5q 13.6%
200 R-Sqlsdj) 74%
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150 ‘
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o 1000 2000 3000 4000
Jarak (m)

Gambar 11. Fitted Line Plot RSSI pada jarak - jarak tertentu
Gambar 11 merupakan grafik fitted line plot RSSI pada jarak — jarak tertentu
yang telah telah ditarik garis regresi linier. Prediksi jarak terjauh dapat dicari dengan
melihat rumus persamaan regresi yang tertera pada Gambar 11. Jadi prediksi jarak

terjauh dari pengujian nilai RSSI secara gabungan berdasarkan persamaan regresi pada
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Gambar 11 adalah 8.042,105 meter. Kemudian pengolahan data pengujian RSSI pada
uji terbang ditunjukkan oleh Gambar 12.

Correlation: Jarak, RSSI

Correlations

Pearson correlation  -0.676
P-value 0.000

Gambar 12. Korelasi RSSI pada uji terbang
Pada Gambar 12 nilai Pearson correlation bernilai -0,676 yang dapat diartikan
bahwa jarak dan nilai RSSI mempunyai hubungan linier yang kuat dengan korelasi
negatif. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai RSSI, maka perlu

dilakukan analisis regresi linier seperti terlihat pada Gambar 13.

Regression Analysis: RSSI versus Jarak

The regression equation is
RSSI = 191.1 - 0.2024 Jarak

Model Summary

s R-sg  R-sg(adj)
3.15824 45.66% 44.78%

Analysis of Variance

Source DF 55 MS F p
Regression 1 519.58 519.583 52.09 0.000
Error 62 61842 9.074

Total 63 1138.00

Fitted Line: RSSI versus Jarak

Gambar 13. Analisis regresi linier RSSI pada uji vertikal
Dari Gambar 13 dapat dilihat bahwa nilai P adalah 0,000 yang menandai bahwa
jarak berpengaruh terhadap nilai RSSI. Pengaruh jarak terhadap nilai RSSI
menunjukkan R-sq sebesar 45,66 % yang artinya jarak berpotensi 45,66% terhadap
beragamnya nilai RSSI. Sedangkan Gambar 14 menunjukkan fitted line plot yang
disertai garis linier dari data RSSI pada uji vertikal.
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" Fitted Line: RSSI versus Jarak [=]&@] =]

RSSI vs Jarak oleh Layang - Layang
RSSI = 191.1 - 0.2024 Jarak
190 s 215829
R-5q 457%
R-Sgladj)  448%

185

0 20 30 40 50 &0
Jarak {(m)

Gambar 14. Fitted Line Plot RSSI pada uji vertikal
Gambar 14 merupakan grafik fitted line plot RSSI secara gabungan yang telah
telah ditarik garis regresi linier. Prediksi jarak terjauh dapat dicari dengan melihat
rumus persamaan regresi yang tertera pada Gambar 14. Jadi prediksi jarak terjauh dari
pengujian nilai RSSI pada uji vertikal berdasarkan persamaan regresi Gambar 14 adalah

850,296 meter. Kemudian pengujian secara horizontal ditunjukkan oleh Gambar 15.

Correlation: Jarak, RSSI

Correlations

Pearson correlation  -0.958
P-value 0.000

Gambar 15. Analisis regresi linier RSSI pada uji horizontal
Pada Gambar 15 nilai Pearson correlation bernilai -0,958 yang dapat diartikan
bahwa jarak dan nilai RSSI mempunyai hubungan linier yang kuat dengan korelasi
negatif. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai RSSI, maka perlu

dilakukan analisis regresi linier seperti terlihat pada Gambar 16.

Regression Analysis: RSSI versus Jarak

The regression equation is
RSSI = 198.0 - 1.214 Jarak

Model Summary
S R-sq R-sqfad))
551086 91.83% 91.72%

Analysis of Variance

Source DF S5 Ms F P
Regression 1 212214 212214 69877 0.000
Error 62 18829 N4

Total 63 231044

Fitted Line: RSSI versus Jarak

Gambar 16. Analisis regresi linier RSSI pada uji horizontal
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Dari Gambar 16 dapat dilihat bahwa nilai P adalah 0,000 yang menandai bahwa
jarak berpengaruh terhadap nilai RSSI. Pengaruh jarak terhadap nilai RSSI
menunjukkan R-sq sebesar 91,85 % yang artinya jarak berpotensi 91,85 % terhadap
beragamnya nilai RSSI. Sedangkan Gambar 17 menunjukkan fitted line plot yang

disertai garis linier dari data RSSI pada uji horizontal.

Fitted Line: RSSI versus Jarak E@

Grafik RSSI vs Jarak Uji Horizontal
RSSI = 198.0 - 1.214 Jarak

s 551086
R-5q 919%
R-Sqladj)  9L7%

RSl
g

10 20 30 40 50 &0
Jarak (m)

Gambar 17. Fitted Line Plot RSSI pada uji horizontal

Gambar 17 merupakan grafik fitted line plot RSSI secara gabungan yang telah
telah ditarik garis regresi linier. Prediksi jarak terjauh dapat dicari dengan melihat
rumus persamaan regresi yang tertera pada Gambar 17. Jadi prediksi jarak terjauh dari
pengujian nilai RSSI pada uji horizontal berdasarkan persamaan regresi Gambar 17
adalah 147,446 meter.
3.2 Analisis Prediksi Jarak Terjauh Sistem
Semua data pengolahan mengenai prediksi jarak terjauh yang mampu dijangkau oleh
sistem telemetri telah didapatkan dan telah disusun ke dalam Tabel 1, sedangkan Tabel
2 merupakan perbandingan pengujian vertikal dan horizontal.

Tabel 1. Data pengujian secara mobile dan fixed

Persamaan Prediksi
No Pengujian
Regresi Jarak (m)
Regresi linier RSSI mobile 15 | RSSI=232.6 -
1 327,256
Km/jam sejauh 194 meter. 0.6527 Jarak
Regresi linier RSSI mobile 1 RSSI=137,9 -
2 1.471,535
m/s sejauh 869 meter. 0,08080 Jarak
3 | Regresi linier RSSI secara RSSI =133,6- 8.042,105
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gabungan 0,01425 Jarak
Regresi linier RSSI pada uji RSSI=191,1 -

4 850,296
terbang (Vertikal) 0,2024 Jarak
Regresi linier RSSI pada uji RSSI=198.0 -

5 147,446
horizontal 1.214 Jarak

Tabel 1 menunjukkan ringkasan pengolahan data nilai RSSI yang telah diprediksi
jarak terjauhnya menggunakan metode regresi linier. Pada semua pengujian yang telah
dilakukan, jarak terjauh yang mungkin dicapai adalah 8,042 Km. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu propagasi gelombang radio dan kecepatan
pengujian transmisi data.

Tabel 2. Perbandingan Pengujian Vertikal dan Horizontal

No Parameter Vertikal Horizontal
Rata — rata
1. 182,75 157,203
RSSI

Penurunan nilai RSSI | Penurunan nilai
2 | Nilai RSSI
relatif landai. RSSI relatif curam.

Prediksi jarak
3. 850,296 m 147,446 m
terjauh

Tabel 2 menunjukkan perbandingan pengujian secara vertikal diterbangkan oleh
layang — layang setinggi 60 meter dan pengujian secara horizontal sejauh 59 meter. Dari
data yang didapat, terlihat perbedaan yang sangat signifikan pada pengujian parameter
RSSI dan prediksi jarak terjauh. Dengan rata — rata RSSI 182.75, pengujian vertikal
mendapatkan prediksi jarak terjauh 850,296 meter. Sedangkan pada pengujian
horizontal dengan rata — rata RSSI 157.203, prediksi jarak terjauh menunjukkan nilai
147,446 meter.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Rata-rata nilai RSSI jaringan komunikasi berbasis 3DR Radio Telemetry pada
Sistem Telemetri Radiosonde secara mobile mencapai kondisi tertinggi pada
pengujian jarak dekat yaitu 194 meter, dengan rata — rata -39,110 dBm pada
kecepatan 15 Km/jam. Pada pengujian mobile jarak 869 meter, rata — rata nilai
RSSI sebesar -73,465 dBm dengan kecepatan 3,6 Km/jam.

2. Prediksi jarak terjauh jaringan komunikasi berbasis 3DR Radio Telemetry pada
Sistem Telemetri Radiosonde secara mobile pada pengujian jarak dekat
didapatkan jarak terjauh 327,256 meter dengan kecepatan 15 Km/jam.
Sedangkan pengujian jarak 869 meter, prediksi jarak terjauh sejauh 1.471,535
meter. Sedangkan pengujian secara fixed pada jarak — jarak tertentu hingga
4,26 Km menunjukkan prediksi jarak terjauh sejauh 8.042,105 meter.

3. Perbedaan yang sangat signifikan terjadi pada pengujian secara vertikal dan
horizontal dengan jarak sekitar 60 meter dari antenna receiver. Dengan rata —
rata RSSI 182.75, pengujian vertikal mendapatkan prediksi jarak terjauh
850,296 meter. Sedangkan pada pengujian horizontal dengan rata — rata RSSI
157.203, prediksi jarak terjauh menunjukkan nilai 147,446 meter.
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